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Umumnya setiap orang berpotensi untuk melakukan penyimpangan perilaku, tetapi setiap orang 
mempunyai pengendalian diri untuk mengatasi hal tersebut. Namun cara pandang orang berbeda 
dalam menangani masalahnya, ada yang berhasil dan ada juga yang terjebak dalam masalah 
sehingga melakukan berbagai cara dari yang dapat diterima oleh logika sampai yang tidak bisa 
diterima oleh logika begitupun yang terjadi pada remaja di LPKA yang mengakibatkan mereka 
masuk ke dalam LPKA dan tidak sedikit dari remaja yang tidak patuh kepada peraturan yang ada 
di LPKA. Adversity quotient  adalah kecerdasan seseorang dalam menghadapi rintangan atau 
kesulitan secara teratur dan juga membantu individu memperkuat kemampuan dan ketekunan 
dalam menghadapi tantangan hidup sehari-sehari. Perilaku menyimpang merupakan hasil dari 
proses sosialisasi yang tidak sempurna, hal ini sering terjadi pada masa remaja karena pada fase 
ini remaja di anggap sebagia proses pencari jati diri dan itu membuat remaja rentan mengalami 
perilaku menyimpang, ada pun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Adversity 
quotient dalam memperbaiki prilaku. Dalam kajian ini penulis menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif agar dapat diketahui adanya pengaruh Adversity quotient dalam memperbaiki perilaku 
remaja. Responden dalam penelitian ini adalah remaja yang berusia 15 -21 tahun yang berjumlah 
40 remaja di LPKA Klas II Pekanbaru. Analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi 
Linier Sederhana dengan menggunakan SPSS versi 17.0 for windows. Hasil penelitian diketahui 
bahwa df atau dk (drajat kebebasan) = n-2 = 40-2 = 38 (t tabel 38 = 2,02), ternyata t hitung  t 
tabel atau (-0,919)  (2,02), maka Ho diterima dan Ha ditolak,   artinya tidak signifikan.  
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa tidak ada pengaruh 
adversity quotient dalam memperbaiki perilaku remaja di LPKA Klas II Pekanbaru 





DWIGA MONIQ ADELIN (2019): "THE EFFECT OF ADVERSITY QUOTIENT IN 
IMPROVING ADOLESCENT BEHAVIOR IN 
LPKA CLASS II PEKANBARU". 
 
Generally, each person has the potential to commit behavior deviations, but everyone has the 
self-control to overcome this. However, the perspective of people is different in dealing with the 
problem. There are some people who succeed and some are trapped in the problem so that they 
do various ways. They can do the things can be accepted by logic but also the things cannot be 
accepted by logic as it happens to adolescents in LPKA. There are some adolescents who do not 
comply with the regulations in LPKA. Adversity quotient is one's intelligence in facing obstacles 
or difficulties on a regular basis and also helps individuals strengthen their abilities and 
perseverance in facing the challenges of daily life. Deviant behavior is the result of an imperfect 
socialization process. This often occurs in adolescence because in this phase adolescents are 
considered in a process of identity search and it makes adolescents vulnerable to deviant 
behavior. This study aims to know the level of Adversity quotient in improve behavior. In this 
study the researcher uses a quantitative research so that an effect of Adversity quotient in 
improving adolescent behavior can be known. Respondents in this study are adolescents aged 15-
21 years, consisting of 40 adolescents in LPKA Class II Pekanbaru. Analysis of the data used is 
Simple Linear Regression Analysis using SPSS version 17.0 for windows. The results of the 
study show that df or dk (degree of freedom) = n-2 = 40-2 = 38 (t table 38 = 2.02), it turns out t 
arithmetic t table or (-0.919) (2.02).  As a result, Ho is accepted and Ha is rejected, meaning that 
it is not significant. Based on the results of research that has been done shows that there is no 
effect of adversity quotient in improving adolescent behavior in LPKA Class II Pekanbaru 
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A. Latar Belakang  
Setiap manusia pasti pernah menghadapi suatu masalah, baik itu 
masalah kecil sampai masalah besar sekalipun. Pada umumnya semua orang 
pasti tidak menyukai adanya masalah, padahal suatu masalah bisa dijadikan 
sebagai tolak ukur  atau proses dalam mencapai suatu tujuan atau kesuksesan 
dimana dari masalah tersebut kita bisa belajar bagaimana kita menyikapi suatu 
masalah untuk bisa mengambil keputusan. Salah satu bagian penting dalam 
roda kehidupan manusia yaitu dipicu dengan adanya masalah, yang tanpa 
disadari bisa membuat manusia menjadi lebih dewasa dalam bertindak. 
Pada dasarnya seusia remaja ini di tandai dengan ambisi yang tinggi 
sebagai  akibat dari perubahan fisik dan kelenjer serta faktor eksternal karena 
adanya tekanan sosial dalam menghadapi kondisi lingkungan dan juga pada 
fase remaja ini rasa penasara yang tinggi terhadap suatu hal akan membuatnya 
melakukan hal baru tanpa menyadari akibat dari perbuatannya tersebut. 
Namun sedikit dari banyaknya remaja juga melakukan hal pasrah akan dirinya 
sendiri, mengikuti arus yang disekitar tanpa berfikir untuk merubah keadaan 
menjadi lebih baik. 
Tanpa disadari perilaku menyimpang pada remaja ibarat lingkaran 
hitam yang tidak pernah putus, sambung menyambung dari waktu ke waktu. 
Masalah kenakalan remaja sendiri merupakan masalah yang sering terjadi di 
berbagai daerah. Kerumitan ini dipengaruhi oleh arus globalisasi yang kian 
deras . selain itu arus informasi yang semakin mudah diakses serta gaya hidup 
modernisasi juga memberi pengaruh terhadap penyimpangan perilaku pada 
remaja itu sendiri. Penyimpangan perilaku mengacu pada suatu rentang 
perilaku yang luas, mulai dari perilaku yang bisa ditoleransi sampai dengan 
perilaku yang tidak bisa ditoleransi lagi. Perubahan teknologi yang sangat 
cepat dan disertai adanya semangat globalisasi akan membawa cara hidup 
dalam bermasyarakat dan permasalahan yang dihadapi remaja pun menjadi 
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beragam. Pola pikir dan tindakan yang diekspresikan tersebut tak hanya 
berupa pola pikir atau tindakan tindakan „‟positif„‟, namun, ada juga yang 
berupa tindakan „‟negatif„‟ yang merugikan orang lain maupun diri sendiri. 
Ada pun perilaku negatif tersebut bisa dikaitkan dengan pelanggaran norma-
norma sosial, agama, maupun aturan budaya. 
Remaja merupakan salah satu tahap penting dalam perkembangan 
manusia. Remaja dikenal sebagai masa transisi dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa dimana pada masa peralihan ini remaja mengalami perubahan, 
usia bermasalah, saat individu mencari identitas, usaha yang menakutkan, 
masa yang tidak realistik dan ambang dewasa. Banyak perubahan yang terjadi 
selama masa transisi ini, baik perubahan yang berasal dari dalam diri sendiri 
maupun dari luar atau lingkungan sekitar remaja tersebut. Perubahan dari 
dalam diri meliputi perubahan fisik, kognitif dan emosi, sedangkan perubahan 
dari luar diri meliputi perubahan pada lingkungan sosial. 
Di kalangan remaja ini sering dijumpai adanya perilaku yang 
menyimpang. Perilaku menyimpang merupakan hasil dari proses sosialisasi 
yang tidak sempurna. Kelompok yang paling rentan dalam proses perilaku 
menyimpang yaitu pada remaja. Hal ini wajar terjadi tidak lain karena mereka 
memiliki karakteristik tersendiri yang unik, yaitu dalam masa-masa labil, atau 
sedang pada taraf pencarian identitas, yang mengalami masa transisi dari masa 
remaja menuju status dewasa, dan sebagainya. 
Dapat dilihat bahwasanya setiap orang berpotensi untuk melakuakan 
penyimpangan perilaku, tetapi setiap orang mempunyai pengendalian diri 
untuk mengatasi hal tersebut. Setiap orang berbeda dalam menangani 
masalahnya, ada yang berhasil dan ada juga yang terjebak dalam masalah 
sehingga melakukan berbagai cara dari yang dapat diterima oleh logika 
sampai yang tidak bisa diterima oleh logika. 
Remaja yang mampu merespon kesulitan dengan sifat pengendalian 
diri, tantangan dan komitmen akan tetap kuat dalam menghadapi kesulitan-
kesulitan. Mereka yang tidak merespon  dengan pengendalian diri, tantangan 
dan komitmen cenderung akan menjadi lemah akibat situasi yang sulit 
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dirasakannya. Setiap remaja pada umunya memiliki tingkat adversity quotient 
yang berbeda, karena itu ada yang mampu bertahan, sementara remaja lain 
gagal atau bahkan mengundurkan diri. 
Adersity quotient  atau sering disingkat AQ merupakan istilah baru dari 
kecerdasan  manusia yang diperkenalkan oleh Paul G. Stoltz pada tahun 1997 
dalam bukunya berjudul Adversity Quotient : Turning Obstacle Into 
Opportunities. Kata adversity berasal dari bahasa Inggris yang bermakna 
kegagalan atau kemalangan. Menurut Stoltz (2000:9), adversity quotient (AQ) 
adalah kecerdasan seseorang dalam menghadapi rintangan atau kesulitan 
secara teratur. Adversity quotient membantu individu memperkuat 
kemampuan dan ketekunan dalam menghadapi tantangan hidup sehari-hari.
1
 
Kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) yang pada 
masa lalu dianggap sebagai faktor utama bagi seseorang dalam meraih sukses, 
sudah tak mampu lagi dijadikan pijakan. Hal ini karena ternyata banyak 
ditermukan sebuah realitas yang menunjukkan bahwa orang-orang yang 
memiliki IQ maupun EQ yang tinggi pun banyak yang mengalami kegagalan. 
Namun kedua jenis kecerdasan tersebut memiliki peran. Hanya saja, ada orang 
yang mampu bertahan dan terus maju, ketika banyak dari yang lain terhempas 
ketika diterpa badai kesulitan, padahal mungkin diantara mereka sama-sama 
brilian dan pandai bergaul. Disinilah menurut Stoltz, adversity quotient 
menjadi pembeda diantara mereka. 
Salah satu bentuk pengaruh lingkungan yang di harapkan untuk 
meningkatkan AQ adalah dukungan dari orang tua, teman,  lingkungan, 
pendidikan. Keberadaan dukungan adalah suatu hal yang penting karena 
adanya dukungan tersebut remaja akan jadi lebih kuat dan mereka mampu 
mengatasi hambatan yang ada. Remaja merasa seseorang peduli dengan apa 
yang sedang dihadapi oleh mereka.  Dengan dukungan dari orang lain remaja 
tidak merasa sendirian dalam menghadapi masalah yang ada, hal ini sangat 
wajar karena masih minimnya pengalaman yang ia miliki. 
Di LPKA Klas II Pekanbaru tempat peneliti yang akan melakukan 
penelitian nantinya, terdapat anak didik yang melakukan penyimpangan 
perilaku di LPKA seperti: merokok, berkelahi, berjudi, mencuri, membawa 




HP, dan tidak mematuhi peraturan yang ada di LPKA. Adapun kasus yang 
menyebabkan mereka masuk ke dalam LPKA seperti: narkoba, mencuri, 
pembegalan, pemerkosaan, perkelahian, penjambretan, dan lain-lain. Adapun 
Advarsity quotient sangat mempengaruhi tingkat dari penyimpangan perilaku 
remaja yang ada di LPKA Klas II Pekanbaru. 
Berdasarkann latar belakang dari pemikiran di atas tersebut maka 
penulis terdorong untuk mengambil judul “PENGARUH ADVERSITY 
QUOTIEN TERHADAP PENYIMPANGAN PERILAKU REMAJA DI 
LPKA KELAS II PEKANBARU”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah di dalam judul, 
maka penulis akan menjabarkan dan menegaskan istilahnya sebagai berikut: 
1. Pengaruh, menurut Poerwadarminta pengaruh adalah daya yang ada atau 
timbul dari suatu lorong, benda ataupun lainnya. Pengaruh dapat terjadi 
dalam bentuk perubahan pengetahuan, prilaku dan sikap.
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2. Adversity Quotien, AQ memberi tahu kita seberapa jauh kita mampu 
bertahan menghadapi kesulitan dan kemampuan kita untuk mengatasinya.
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Adersity quotient atau kecerdasan adversitas merupakan ketangguhan 
berupa seberapa baik individu bertahan atas cobaan yang dialami dan 
seberapa baik kemampuan individu dapat mengatasinya.. Dengan 
mengetahui tingkat kecerdasan adversitas yang dimiliki, seseorang akan 
mengetahui seberapa jauh ia mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan 
dan kemampuannya dalam mengatasi kesulitan tersebut. 
3. Memperbaiki, Memperbaiki adalah sebuah homonim karena arti-artinya 
memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. 
Memperbaiki memiliki arti dalam kelas verba atau kata kerja sehingga 
memperbaiki dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman, 
atau pengertian dinamis lainnya. 
4
 
4. Perilaku, Perilaku merupakan perwujudan dari adanya kebutuhan. Perilaku 
dikatakan wajar apabilam ada penyesuaian diri yang harus diselaraskan 
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 5 
dengan peran manusia sebagai individu, social, dan berketuhanan. Perilaku 
adalah sebuah gerakan yang dapat diamati dari luar
5
 
5. REMAJA, adalah masa dimana banyak muncul  masalah yang harus 
dihadapi oleh remaja
6
 Remaja merupakan amanah yang diberikan Allah 
kepada manusia sebagai generasi penerus baik untuk penerus keluarga 
ataupun untuk penerus bangsa, pengertian anak banyak di ungkapkan oleh 
Undang-undang seperti Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang 
Pengadilan Anak pasal 1 ayat (1) bahwa : “Remaja merupakan umur 8 
tahun sampai sebelum mencapai umur 18 tahun dan belum pernah kawin. 
Selanjutnya, mengenai landasan tentang remaja dapat juga melalui: 
undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Lembaga Pemasyarakatan 
Pasal 1 Ayat (8) Huruf a b dan c bahwa: “Anak didik pemasyarakatan baik 
anak pidana, anak negara, dan anak sipil untuk dapat di didik di Lapas 
Anak adalah paling lama sampai  berusia 18 tahun dan untuk anak sipil 
guna dapat di tempatkan di Lapas Anak maka penempatannya hanya boleh 




C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Terdapat remaja yang tidak mematuhi peraturan  
b. Terdapat remaja yang merokok di lingkungan LPKA 
c. Terdapat remaja yang membawa HP ke lingkungan LPKA 
d. Terdapat remaja yang mencuri di lingkungan LPKA 
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2. Batasan Masalah 
Dari identifikasi diatas, agar penelitian ini lebih terarah maka 
batasan masalahnya adalah sebagai berikut: Pengaruh Adversity Quotien 
Dalam Mempengaruhi Perilaku Remaja di LPKA Klas II Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah diharapakan dapat mengarahkan peneliti untuk 
mengumpulkan data dan memilih metodologi yang tepat untuk penelitian 
yang positif dan signifikan. 
Berdasarkan batasan masalah diatas dapat disimpulkan rumusan 
masalah penelitian ini yaitu: apakah ada Pengaruh Adversity Quotien 
Dalam Mempengaruhi Perilaku Remaja di LPKA Klas II Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitiain 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, makan tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
Mengetahui apakah ada Pengaruh Adversity Quotien Dalam 
Mempengaruhi Perilaku Remaja di LPKA Klas II Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun  kegunaan  yang  diharapkan  dari  penelitian  ini  adalah  
sebagai berikut: 
a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang 
Pengaruh Adversity Quotien Dalam Mempengaruhi Perilaku Remaja di 
LPKA Klas II Pekanbaru. 
b. Sebagai  masukan  dan  informasi  bagi  pihak  pengelolah  LPKA Klas 
II Pekanbaru dalam membina remaja supaya meningkatkan adversity 
quotien terhadap perilaku remaja 
c. Untuk   memenuhi   persyaratan   dalam   menyelesaikan   studi   di   




E. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian skripsi ini penulis menyusun dengan sistematika 
sebagai berikut: 
BAB I Bab  ini  menjelaskan  tentang  Latar  Belakng  masalah,  
alasan pemilihan   judul,   pengesahan   istilah,   permasalahan,   
kerangka teoritis konsep operasional, metodelogi penelitian. 
BAB II Kajian teori, kajian terdahulu, konsep oprasional dan hipotesis. 
BAB III Metodologi penelitian. 
BAB IV Dalam  bab  ini  berisikan  gambaran  LPKA Klas II 
Pekanbaru, sejarah umum berdirinya ,Visi dan Misi, , struktur 
organisasi dan daftar kegiatan. 
BAB V Hasil Penelitian dan Pembahasan. 








KAJIAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
Sebagai dasar pemikiran dalam penelitian ini, terlebih dahulu akan 
dikemukakan kerangka teoritis sesuai dengan masalah yang akan dibahas. 
Kerangka teoritis merupakan dasar pemikiran untuk mengkaji atau 
menjelaskan teori-teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini. 
1. Adversity Quotien  
a. Pengertian Adversity Quotien  
Secara bahasa, adversity quotient berasal dari istilah bahasa Inggris 
yaitu adversity dan quotient. Adversity memiliki arti malang, kemalangan 
atau kegagalan, celaka. Sedangkan quotient berarti kecerdasan. Salim 
mengemukakan pengertian dari adversity quoteient secara sederhana 




Adversity memiliki akar kata “Adverse” yang berarti negatif atau 
bertolak belakang. berdasarkan akar kata tersebut Adversity memiliki arti 
yangn luas. Mulai dari berita buruk, kesusahan, nasib sial sampai pada 
penyakit ynag ttak tersembuhkan, masa-masa sulit, kepedihan dan 
bencana. Adversity dapat juga dipahami sebagai sebuah keadaan tidak 




Prasti Octavianti dalam skripsinya mengambil kutipan dari Diana 
yang mengemukakan bahwa adversity quotient merupakan bentuk 
kecerdasan yang melatar belakangi kesuksesan seseorang dalam 
menghadapi sebuah tantangan disaat terjadi kesulitan  ataupun dalam 
kegagalan, sebagaimana diungkapkan oleh Widianingrum bahwa daya 
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 9 
juang berperan besar dalam mempengruhi usaha seseorang dalam 
menghadapi kesulitan-kesulitan yang dialaminya. Individu yang 
mempunyai adversity quotient yang kuat akan mampu mengalami 
kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. 
10
 
Adversity Quotientatau kecerdasan adversitas merupakan 
pemahaman penting tentang apa yang dibutuhkan untuk mencapai 
kesuksesan. Sukses tidaknya individu dalam kehidupan ditentukan oleh 
kecerdasan adversitas, dimana kecerdasan adversitas dapat 
memberitahukan sejauhmana individu mampu bertahan dan mengatasi 
kesulitan yang dihadapi, individu mana yang mampu mengatasi kesulitan 
dan yang tidak mampu, individu mana yang akan memenuhi harapan dan 




Adversity quotient adalah kecerdasan menghadapi kesulitan atau 
hambatandan kemampuan bertahan dalam berbagai kesulitan hidup dan 
tantangan yang dialami. Adversity quotient juga merupakan kemampuan 
individu untuk menggerakkan tujuan hidup kedepan..
12
 
b. Indikator Adversity Quotient 
Paul G Stoltz mengemukakan adversity quotient seseorang terdiri 
dari empat dimensi CO2RE. Dimensi – dimensi  CO2RE akan menetukan 
adversity quotien keseluruhan seseorang. CO2RE terdiri dari C = Control  
(kebdali), O2 = Origin dan Ouwnership ( asal usul dan pengakuan ), R = 
Reach (jangkauan), E = Endurance ( daya tahan). Stoltz menggambarkan 
potensi dan daya tahan indivu dalam sebuah pohon yang disebut dengan 
pohon kesuksesan. Berikut ini penjelasan dari keempat dimensi tersebut: 
1. Control ( pengendalian) 
Kendali yaitu sejauhmana seseorang mampu mempengaruhi 
dan mengendalikan respon seorang individu secara positif terhadap 
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situasi apapun. Kendali yang sebenarnya dalam suatu situasi hampir 
tidak mungkin diukur, kendali yang disarankan jauh lebih baik. 
Dimensi kontrol ini merupakasn salah satu yang paling penting karena 
berhubungan langsung dengan pemberdayaan serta mempengaruhu 
semua dimensi dimensi CO2RE lainnya. 
2. Origin dan ownership ( asal usul dan pengakuan) 
Yaitu sejauh mana seseorang menanggung akibat dari suatu 
situasi tanpa mempermasalahkan penyebabnya. Dimensi asal usul 
sangant berkaitan dengan perasaan bersalah yang dapat membantu 
seseorang belajar menjadi lebih baik serta penyesalan sebagai 
multivaktor. Rasa bersalah dengan kadar yang tepat dapat menciptakan 
pembelajaran yang kritis dan dibutuhkan untuk perbaikan terus 
menerus. Sedangkan dimensi pengakuan lebih menitik beratkan 
kepada ”tanggung jawab” yang harus dipikul sebagai akibat dari 
kesulitan. Tanggung jawab disitu merupakan suatu pengakuan akibat 
dari suatu perbuatan apapun penyebabnya. 
3. Reach (jangkauan) 
Yaitu sejauh mana seseorang membiarkan kesulitan 
menjangkau bidang lain dalam pekerjaan dan kehidupannya. 
Seseorang dengan AQ tinggi memiliki batasan jangkauan masalahnya 
pada peristiwa yang dihadapi. Biasanya orang tipe ini merespon 
kesulitan sebagai sesuatu yang spesifik. 
4. Endurance ( daya tahan) 
Yaitu seberapa lama seseorang mempersepsikan sesorang 
kesulitan ini akan berlangsung. Individu AQ tinggi biasanya 
memandang kesuksesan sebagai sesuatu yang berlangsung lama, 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Adversity Quotient 
Paul G. Stoltz dalam bukunya mengemukakan potensi dan daya 
tahan individu dalam sebuah pohon yang di sebut pohon kesuksesan. 
Aspek yang ada dalam pohon kesuksesan tersebut yang dianggap 
mempengaruhi adversity quotien  seseorang diantaranya sebagai berikut:  
a. Faktor internal 
1) Genetika, adalah warisan genetis tidak akan menentukan nasib 
seseorang tetapi pasti ada pengaruh dari faktor ini. 
2) Keyakinan, mempengaruhi seseorang dalam menghadapi suatu 
masalah serta membantu seseorang dalam mencapai tujuan 
hidupnya. 
3) Bakat, adalah gabungan pengetahuan, kompetensi, pengalaman , 
dan keterampilan. 
4) Hasrat atau kemauan, menggambarkan motivasi, antusias, gairah, 
dorongan, ambisi, dan semangat. 
5) Karakter, merupakan bagian yang penting bagi kita untuk meraih 
kesuksesan dan hidup secara berdampingan dan sejahtera damai. 
6) Kinerja, merupakan bagian ynag mudah dilihat orang lain sehingga 
seringkali hal ini sering dievaluasi dan dinilai. 
7) Kecerdasan, bidang kecerdasan ynag dominan biasanya 
mempengaruhi karier, pekerjaan, pelajaran, dan hobi. 
8) Kesehatan, kondisi fisik dan psikis yang sehat akan mendukung 
seseorang dalam menyelesaikan masalah. 
b. Faktor eksternal 
1) Pendidikan, pendidikan dapat membentuk kecerdasan, 
pembentukan kebiasaan yang sehat, perkembangan watak, 
keterampila, hasrat, dan kinerja yang dihasilkan. Salah satu sarana 
dalam pembentukan sikap dan perilaku adalah melalui pendidikan. 
2) Lingkungan, lingkungan tempat iindivdu tinggal dapat 
mempengaruhi bagaimana individu beradaptasi dan memberikan 
respon kesulitan yang dihadapinya. Individu yang terbiasa hidup 
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dalam lingkunagan sulit akan memilih adversity quotien  yang 
lebih tinggi. Menurut Stoltz, individu yang terbiasa berada 
dilingkungan yanf sulit akan memiliki adversity quotien lebih besar 
karena pengalaman dan kemampuan beradaptasi yang lebih baik 
dalam mengatasi masalah yang di hadapi.
14
 
d. Tingkatan dalam Adversiti Quotient 
Stolz mengelompokan individu berdasarkan daya juangnya 
menjadi tiga bagian, yaitu: quitter, camper, dan climber. Penggunaan 
istilah ini dari pendaki Everest, ada pendaki yang menyerah sebelum 
pendakian (quitter), merasa puas pada bagian ketinggian tertentu 
(camper), dan mendaki terus hingga puncak tertinggi (climber). 
Dalam bukunya, Stoltz mengatakan terdapat tiga tingkatan daya 
tahan seseorang dalam menghadapi masalah, diantaranya: 
1) Quitter, yaitu yang memilih untuk keluar, menghindari kewajiban, 
mundur, dan berhenti. Orang dengan tipe ini memilih untuk berhenti 
dalam berusaha, mereka mengabaikan dan meninggalkan dorongan inti 
yang manusiawi untuk terus berusaha. Biasanyan orang dengan tipe ini 
meninggalkan banyak hal yang ditawarkan oleh kehidupan 
2) Camper, yaitu orang yang telah berusaha sedikit kemudian mudah 
merasa puas atas apa yang telah dicapainya. orang dengan tipe ini 
biasanya bosan dalam melakukan pendakian kemudian mencari posisi 
yang nyaman dan bersembunyi pada situasi yang bersahabat. 
Biasanyan orang dengan tipe ini menganggap hidupnya telah sukses 
sehingga tidak perlu lagi melakukan perbaikan dan berusaha. 
3) Climber, yaitu orang yang melakukan usaha sepanjang hidupnya. 
Tanpa menhiraukan latar belakang, keuntungan kerugian, nasib baik 
ataupun buruk, orang dengan tipe ini akan teru berusaha..
15
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e. Peranan Adversity Quotient dalam kehidupan 
1) Daya saing, Jason Sattefield dan Martin Seligman dalam penelitiannya 
bahwa orang yang merespon kesulitan secara lebih optimis dapat 
diramalkan akan bersifat lebih agresif dan mengambil resiko lebih 
banyak, sedangkan reaksi yang lebih pesimis terhadap kesulitan 
menimbulkan lebih banyak sikap pasif dan hati-hati. Orang yang 
bereaksi secara konstruktif terhadap kesulitan lebih tangkas dalam 
memelihara energi, fokus, dan tenaga yang diperlukan supaya berhasil 
dalam persaingan. Persaingan sebagian besar berkaitan dengan 
harapan, kegesitan,dan keuletan yang sangat di tentukan oleh cara 
seseorang menghadapi sebuah tantangan dan kegagalan dalam 
kehidupannya. 
2) Produktivitas, penelitian yang dilakukan Stoltz memiliki hubungan 
yang kuat antara kinerja dan cara-cara pegawai merespon kesulitan. 
Seligman membuktikan bahwa orang yang tidak merespon kesulitan 
dengan baik kurang berproduksi, dan kinerja lebih buruk dari pada 
mereka yang merespon kesulitan dengan baik. 
3) Kreativitas, menurut Joel Barker kreatifitas muncul dalam sebuah 
keputusan, kreatifitas menuntut kemampuan untuk mengatasi kesulitan 
ynag ditimbulkan oleh hal ynag tidak pasti. Joel Barker menemukan 
orang-orang yang tidak mampu untuk mengatasi kesulitan menjadi 
tidak mampu bertindak kreatif. Oleh karena itu, kreatifitas menuntut 
kemampuan untuk mengatasi kesulitan yang tidak pasti. 
4) Motifvasi, di dalam penelitiannya Stoltz menemukan bahwa orang-
orang yang AQ nya tinggi dianggap sebagai orang-orang yang paling 
memiliki motivasi. 
5) Mengambil resiko, Satterfielddan Seligman, menemukan  bahwa orang 
yang merespon kesulitan secara lebih konstruktif, bersedia mengambil 
lebih banyak resiko. Resiko merupakan aspek esensial dari pendakian. 
6) Perbaikan, perbaikan terus- menerus perlu dilkukan supaya orang bisa 
bertahan hidup, dikarenakan orang yang memiliki AQ yang lebih 
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tinggi menjadi lebih baik, sedangkan orang yang AQnya lebih rendah 
menjadi lebih buruk 
7) Ketekunan, merupakan inti untuk maju, ketekunan adalah kemampuan 
untuk terus menerus walaupun dihadapkan pada kemunduran-
kemunduran bahkan kegagalan. 
8) Belajar, Carol Dweck, membuktikan bahwa anak-anak dengan respon 
yang pesimitis terhadap kesulitan tidak akan banyak belajar dan 
berprestasi jika dibandingkan dengan anak-anak yang memiliki pola-
pola yang lebih optimis. 
9) Merangkul perubahan, perubahan adalah bagian dari hidup, sehingga 
setiap orang harus menentukan sikap untuk menghadapinya. Stoltz 
menemukan orang yang memeluk perubahan cendrung merespon 
kesulitan secara lebih konstruktif. Dengan memanfaatkannya untuk 




2. Perilaku  
a. Pengertian Perilaku  
Menurut   J.P   Chaplin   perilaku   adalah   kumpulan   reaksi,   
perbuatan, aktivitas, gabungan gerakan, tanggapan atau jawaban yang 




Menurut Kartini Kartono, perilaku merupakan proses mental 
dari reaksi seseorang yang sudah tampak atau masih dalam batas 
keinginan. Sedangkan menurut Soekidjo Notoatmodjo perilaku adalah 
totalitas dari penghayatan aktivitas yang mempengaruhi perhatian, 
pengamatan, pikiran, daya ingat, dan fantasi seseorang. Meskipun perilaku 
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Ahli psikologi mempelajari individu dengan cara mengamati 
perilakunya dan  bukan  mengamati  kegiatan  bagian  dalam  tubuh,  
seperti  makan, berbicara, tertawa, jalan, atau menangis ini dikemukakan 
oleh John B. Watson.
19
 
Teori tingkah laku (behavioristik) ditemukan oleh beberapa 




1) Ivan P. Pavlov 
Pavlov mengadakan percobaan pada anjing. Anjing akan 
mengeluarkan air liur jika melihat atau mencium bau makanan, 
kemudian diberikan stimulus hingga anjing mengeluarkan air liur jika 
membunyikan bel. 
Pavlov membunyikan bel sebelum anjing diberi makanan. Begitu 
seterusnya hingga begitu anjing mendengar bel, otomatis air liur anjing 
akan keluar walau belum melihat makanan. Jadi, tingkah laku dapat 
dibentuk melalui belajar dengan upaya untuk mengkondisikan suatu 
perilaku atau respon terhadap sesuatu. 
Dari percobaan di atas dapat dilihat bahwa membentuk suatu 
tingkah laku harus dilakukan berulang-ulang dengan pancingan yang 
dapat menumbuhkan tingkah laku yang diinginkan. Karena itu teori 
Pavlov dikenal dengan responded conditioning atau teori classical 
conditioning. Menurut Pavlov, pengkondisian yang dilakukan pada 
anjing tersebut dapat juga berlaku pada manusia 
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2) John B. Waston. 
J.B. Watson adalah orang pertama yang menerapkan percobaan 
Pavlov tentang classical conditioning, dengan menggunakan binatang 
tikus dan anak bernama Albert. Watson percaya manusia dilahirkan 
dengan beberapa refleks dan reaksi emosional seperti cinta, kebencian, 
dan kemarahan. Watson pula yang menggunakan untuk pertama kali 
istilah behaviorisme. 
Setelah melakukan eksperimen, Watson menyimpulkan bahwa 
stimulus yang diterima dari latihan/kebiasaan dapat mengubah tingkah 
laku. Stimulus dan respons tersebut harus berbentuk tingkah laku yang 
dapat diamati. Watson mengabaikan perubahan mental yang mungkin 
terjadi dan tak perlu diketahui. Karena faktor-faktor yang tidak teramati 
tersebut tidak dapat menjelaskan. Ia lebih memilih tidak memikirkan 
hal-hal yang tidak dapat diukur meskipun itu penting. Sebab dengan 
cara demikianlah Psikologi dan ilmu tentang tentang belajar dapat 
disejajarkan dengan ilmu-ilmu lain, seperti Fisika atau Biologi yang 
sangat berorientasi pada pengalaman empirik 
3) Edward Lee Thorndike. 
Thorndike mengemukakan bahwa belajar adalah proses interaksi 
antara stimulus (yang mungkin berupa pikiran, perasaan, atau gerakan) 
dan respon (yang juga mungkin berupa pikiran, perasaan, atau gerakan). 
Dari pengertian ini, wujud tingkah laku dapat diamati ataupun tidak 
dapat diamati. Thorndike melakukan percobaan pada seekor kucing 
yang dimasukkan ke labirin. Di ujung yang lain disediakan makanan. 
Kucing akan berusaha mencapai makanan tersebut dengan membaui, 
mencoba dan kadang salah (trial and error). Namun dengan berkali-kali 
mencoba dan terbiasa, kucing tersebut akan langsung menuju tempat 
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makanan tanpa salah. Thorndike juga mengemukakan beberapa hukum 
tentang belajar sebagai berikut: 
a. Hukum Kesiapan (Law of Readiness), yaitu keberhasilan belajar 
seseorang sangat bergantung dari ada atau tidaknya kesiapan. 
b. Hukum Akibat (Law of Effect) yang implikasinya adalah apabila 
diharapkan agar seseorang akan mengulangi respon yang sama, 
maka diupayakan untuk menyenangkan dirinya, misalnya dengan 
hadiah atau pujian. 
c. Hukum Latihan (Law of Exercise), yaitu bahwa hubungan stimulus 
dan respon akan semakin kuat apabila terus menerus dilatih dan 
diulang. Sebaliknya hubungan akan akan semakin lemah jika tidak 
pernah diulang. Maka makin sering pelajaran diulang, maka akan 
semakin dikuasailah pelajaran itu. Teori belajar Thorndike juga 
disebut sebagai aliran "connectionism". 
4) Burrhus Frederic Skinner 
B.F. Skinner adalah tokoh yang terkenal dengan teori Operant 
Conditioning yaitu yang diberi kondisi adalah respon (R). Kemunculan 
Skinner adalah yang paling akhir. Karena dia mampu menjelaskan 
konsep belajar secara sederhana dan lebih komprehensif. Objek 
penelitiannya yaitu tikus dan burung merpati. Karena konsepnya lebih 
unggul daripada tokoh sebelumnya dialah yang dianggap sebagai 
pengembang teori behaviorisme. 
Skinner berpendapat bahwa, untuk membentuk tingkah laku yang 
diharapkan, perlu diurutkan menjadi komponen tingkah laku yang 
spesifik. Selanjutnya, pada setiap tingkah laku yang spesifik yang telah 
direspon, perlu diberi hadiah (reinforce) agar tingkah laku itu terus 
menerus diulang, serta untuk memotivasi agar berlanjut kepada 
komponen tingkah laku selanjutnya. Misalnya, karena seorang anak 
belajar dengan giat maka dia mampu menjawab pertanyaan dalam 
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ulangan dengan benar. Lalu guru memberi penghargaan (sebagai 
penguatan terhadap respon) kepada anak tersebut dengan nilai tinggi, 
pujian, atau hadiah. Maka anak itu akan belajar lebih rajin lagi berkat 
pemberian penghargaan ini. 
Menurut Pavlov pelatihan tingkah laku antara satu stimulus dan 
rangsangan muncul untuk menggantikan stimulus lain dalam 
mengembangkan respon. Sedangkan menurut Watson tingkah laku 
adalah hasil pembawaan genetis dan pengaruh lingkungan. Tetapi 
menurut Thorndike wujud tingkah laku tersebut bisa saja dapat diamati 
ataupun tidak dapat diamati. Terakhir menurut Skinner, perubahan 
tingkah laku melalui hubungan antara stimulus dan respons terjadi 
karena melalui interaksi dengan lingkungan. Jadi, teori belajar 
behavioristik fokus kepada mengembangkan tingkah laku siswa ke arah 
yang lebih baik 
Berdasarkan urayan pendapat parah ahli diatas, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa perilaku totalitas dari penghayatan dan 
reaksi seseorang yang lansung terlihat atau yang tidak tampak. Segala 
macam reaksi seseorang akibat faktor luar diri atau dari lingkungan. 
b. Aspek-aspek Perilaku 
Perilaku menurut Herizan Piter dan Namora L.L, dapat diukur 




Pengamatan adalah pengenalan objek dengan cara melihat, 
mendengar, meraba, mengecap dan membau. Kegiatan-kegiatan ini 
biasanya disebut sebagai suatu modalitas pengamatan. Aspek-aspek 
dari pengamatan adalah: 
a) Penglihatan adalah proses pengenalan objek melalui penglihatan 
yang disimbolkan kedalam simbol lambing atau warna 
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b) Pendengaran adalah proses penerimaan suara. 
c) Penciuman  (pembauan) adalah  proses  pengenalan  objek-objek  
luar melelui indra penciuman yang ada akhirnya dapat membentuk 
perilaku orang. 
d) Pengecap adalah proses pengenalan objek-objek  luar  melalui  alat 
indra penegecap seperti rasa manis, asam ,dan asin 
e) Ransangan  indara  kulit,  adalah  proses  pengenalan  objek-objek 
luar melelui rangsangan indra kulit berhubungan dengan indra rasa 




Notmodjo mengatakan bahwa perhatian adalah kondisi 
pemusatan energi psikis yang tertuju kepada objek dan dianggap 
sebagai kesadaran seseorang dalam aktifitas. 
Secara umum perhatian dapat dikelompokan: 
a) Berdasarkan objeknya. Adalah perhatian yang timbul akibat  luas 
tidaknya objek yang berhubungan dengan perhatianya. 
b) Berdasarkan itensitas. Adalah banyak atau tidaknya kesadaran 
melakukan kegiatan dengan itensitas atau tampa itensitas. 
c) Berdasarkan timbulnya. Terdiri dari perhatian spontan dan 
perhatian yang di sengaja. 
d) Berdasarkan  daya  tariknya.  Berdasarkan  segi  objek  yang  
selalu menjadi perhatian adalah objek yang menarik, baru, asing 
dan menonjol. 
Pengelompokan di atas perhatian berdasarkan objek dibedakan 
menjadi perhatian terpencar dan perhatian terpusat.   Perhatian 
terpencar adalah perhatian berbagai objek sasaran. Perhatian terpusat 
(konsentrasi) adalah perhatian yang tertuju pada satu objek. 
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Adapun perhatian yang di sengaja adalah perhatian yang timbul 
adanya usaha-usaha untuk memberikan perhatian. Manusia selalu 
mencari hal-hal baru, aneh, dan menarik pembicaraan adapun dari segi 
subjektivitas yang menjadi perhatian adalah apabila berhubungan   
dengan   fungsi,   kepentingan   tingkat   kebutuhannya, kegemaran 




Fantasi dapat didefenisikan sebagai aktivitas imajinasi  untuk 
membentuk tanggapan-tanggapan baru dengan pertolongan tanggapan- 
tanggapan lama yang telah ada, dan tanggapan yang baru itu tidak 
harus sama atau sesuai dengan benda-benda yang ada.
24
 
Relevansi antara fantasi dan kehidupan manusia sehari-hari adalah: 
a) Dengan fantasi orang dapat melepaskan diri dari ruangan atau 
waktu sehingga orang dapat memahami apa yang terjadi ditempat 
lain dan pada waktu yang berbeda. 
b) Dengan fantasi orang dapat melepaskan diri dari ruangan atau 
waktu sehingga orang dapat memahami apa yang terjadi di tempat 
lain dan pada waktu yang berbeda. 
c) Dangan  fantasi  orang  dapat  menempatkan  diri  dalam  
kehidupan pribadi orang lain sehingga ia dapat memahami 
orang lain, budaya atau masalah kemanusian. 
d) Dengan fantasi orang dapat melepaskan diri dari kesukaran 
yang di hadapi dan melupakan hal-hal yang tak menyenangkan di 
masa lalu. 
e) Dengan fantasi orang dapat menciptakan sesuatu yang ingin 
dikejar dan berusaha mencapainya. 
4) Ingatan (Memory) 
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Mengingat berarti menyerap atau melekatkan pengetahuan 




a) Enconding  stage,  adalah  tahapan  penyusunan  informasi  
melalui tranformasi fisik, pengubahan fenomena gelombang suara 
menjadi kode, dan menempatkan kode dalam ingatan. 
b) Storage  stage,  adalah  penyimpan  informasi  yang  terorganisasi  
dan mempertahankan kode dalam ingatan. 
c) Retrieval  stage,  adalah  tahapan untuk  memperoleh  atau  
mengulang kembali dari kode-kode yang pernah diterima 
sebelumnya. 
5) Tanggapan 
Tanggapan  bisa  didefenisikan  sebagai  bayangan  yang  
menjadi kesan yang dihasilkan dari pengamatan. Kesan tersebut 
menjadi isi kesadaran yang dapat dikembangkan dalam hubungannya 
dengan konteks pengalaman waktu sekarang serta antisipasi keadan 
untuk masa yang akan datang, dengan urayan ini, maka dapat 
dikemukakan ada tiga macam tanggapan tersebut, yaitu:
26
 
a) Tanggapan masa lampau yang sering disebut dengan tanggapan 
ingatan. 
b) Tanggapan masa sekarang yang bisa disebut dengan tanggapan 
imajinasi. 
c) Tanggapan masa mendatang yang bisa disebut sebagai tanggapan 
antisipatif. 
6) Pikiran 
Pikiran dapat diartikan sebagai kondisi letak hubungan  antar 
bagian pengetahuan yang telah ada dalam diri yang dikontrol oleh akal. 
Berpikir merupakan proses yang dinamis yang menempuh tiga langkah 
berpikir yaitu: 
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a) Pembentukan  pengertian  ini  melalu  proses:  mendeskripsi  cirri-
ciri objek yang sejenis mengklasifikasi cirri-ciri yang sama 
mengabtraksi dengan menyisihkan, membuang menganggap cirri-
ciri yang hakiki. 
b) Pembentukan  pendapat  ini  menyatakan  perletakan  hubungan  
antar dua buah pengertian atau lebih yang hubungan itu dapat 
dirumuskan secara verbal berupa: 
1) Pendapat menolak. 
2) Pendapat menerima/mengingatkan. 
3) Pendapat asumtif 
c) Pembentukan keputusan ini merupakan penarikan kesimpulan 
yang berupa keputusan yaitu keputusan induktif, keputusan 
deduktif dan keputusan analogis. 
c. Pembentukan Perilaku 
1) Teori Kebutuhan 
Pembentukan perilaku manusia adalah akibat kebutuhan-
kebutuhan dalam diri yang dimulai dari kebutuhan fisiologi, rasa aman, 
harga diri, sosial dan aktualisasi diri. Apabila usaha dalam memenuhi 
kebutuhan tercapai, maka orang tidak mengalami ketegangan dan 
cenderung mengarah kepada kebahagian. Namun sebaliknya pula, saat 
usaha pemenuhan kebutuhan tidak tercapai akan membuat seseorang 
mengalami frustasi terhadap usur-unsur kebutuhan. Jadi, kebutuhan 
merupakan motif, dorongan atau pun keinginan seseorang dalam 
bertingkahlaku 
2) Teori Dorongan 
Perilakua adalah respons seorang terhadap stimulus luardiri 
(lingkungan). Perilaku muncul akibat stimulus organisme dan 
memberikan respons. Respon-respons yang diberikan yaitu: 
a) Respondent respons (reflexive), adalah respons yang muncul akibat 
stimulus tertentu (elicing stimulation) yang relative menetap. 
Misalnay, melihat makanan yang lezat akan mendorong makan. 
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b) Operant resons (instrumental respons) adalah respons yang timbul 
akibat ada ransangan reinforcing stimulation yang memperkuat 
respons. Contoh seorang bidan desa bekerja dengan baik dan 
memperoleh penghargaan, maka dia akan melakukan tugas yang 
lebih baik sebelumnya. Namun sebaliknya ketika dia tidak 
memperoleh respons, maka dia tidak akan memperbuat stimulus 
yang telah diterima. 
3) Teori Belajar 
Teori belajar dikembangkan oleh Bandura. Pembentukan 
perilaku akibat interaksi antara person dan lingkunganya dan adanya 
proses imitasi perilaku model. Perilaku model  yang mampu  
memberikan pengalaman yang menyenagkan akan menimbulkan 
perilaku yang positif. Akan tetapi perilaku model yang memberikan 
pengalaman kurang menyenagkan akan dihilangkan. Peniruan perilaku 
model sangat di pengaruhi kesenangan, minat, keyakinan, karakter, 
dan sikap. 
4) Teori Sikap 
Menurut Zimbardo dan Ebbesen, sikap adalah suatu keadaan 
yang mudah terpengaruh terhadap seseorang, idea atau obyek yang 
berisi komponen-komponen cognitive,    affective    dan    behavior.
27
 
Pembentukan perilaku manusia akibat: 
a) Faktor  predis  posisi  (predisposing  factors),  adalah  factor  
pencetus terjadinya suatu sebab, seperti pengetahuan, sikap, 
kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan sebagainya. 
b) Faktor  pendukung  (enabling  factors),  adalah  faktor  yang  turut  
serta mendorong timbunya suatu sebab, seperti lingkungan pisik 
dan fasilitas. Misal, sarana obat-obatan atau puskesmas. 
c) Faktor pendorong (reinforcing factors) adalah faktor yang 
berhubungan dengan referensi sikap dan perilaku secara umum. 
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d. Indikator Perilaku 
Adapun indikator dari perilaku menyimpang yang akan penulis 
jadikan dalam variabel ini menurut Narwako  secara Umum dapat 
digolongkan antara lain:  
1) Tindakan nonconform  
Perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai atau norma-norma 
yang ada, seperti membolos, merokok , membuang sampah pada 
tempatnya. 
2) Tindakan anti sosial atau asosial  
Tindakan yang melawan kebiasaan masyarakat atau 
kepentingan umum, seperti menarik  diri dari pergaulan, tidak mau 
berteman, minum minuman keras. 
3) Tindakan-tindakan kriminal  
Tindakan yang nyata-nyata telah melanggar aturan-aturan 
hukum tertulis dan mengancam jiwa atau keselamatan orang lain.
28
 
e. Faktor-faktor Mempengaruhi Perilaku 
1) Emosi 
Emosi adalah  perasaan  subjektif individu  yang  sering 
berkaitan dengan ekspresi raut muka ataupun gerak tubuh dan 
mengandung peran yang membangktkan ataupu memotivasi dalam diri 
individu. Emosi adalah pola perubahan individu yang kompleks dan 
mencakup pembangkitan fisiologis, perasaan subjektif,  proses  
kognitif,  dan  reaksi  tingkah  laku seseorang 
2) Persepsi 
Presepsi merupakan suatu proses yang di dahului oleh proses 
penginderaan, yaitu merupakan proses yang diterimanya stimulus oleh 
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3) Motivasi 
Menurut Freud mmotifasi adalah, dasar aktifitas manusia tidak 





Rita L. Atkinson, Dkk. Mengatakan bahwa belajar adalah 
salahsatu dasar memahami perilaku manusia, kerna belajar berkaitan 
dengan kematangan dan perkembangan fisik, emosi, motivasi, perilaku 
sosial dan kepribadian.  Melalui  belajar  orang  mampu  mengubah  





Teori ini dikemukakan oleh Charles Spearman Dia berpendapat 
bahwa itelejensi itu meliputi kemampuan umum yang diberi kode “g” 
(general factors), dan kemampuan khusus yang diberi kode “s” 
(specific factors) setiap individu mempunyai dua kemampuan ini 




Pembentukan perilaku sangat dipengaruhi oleh perilaku dalam 
diri dan perilaku luar diri. 
7) Kebutuhan 
Pembentukan perilaku manusia adalah akibat kebutuhan-
kebutuhan tuhan dari yang dimulai dari kebutuhan fisiologi, rasa 
aman, harga diri, sosial, dan aktualisasi diri. 
Dan  juga  ada  faktor  lain  yang turut  mempengaruhi  perilaku  di 
dalamnya antaralain, seperti faktor kebudayaan.. Gambaran umum,  pahlawan  
pria  melebihi  pahlawan  wanita  yang  muncul  dalam cerita, surat kabar, 
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buku, dan TV di perhitungkan dalam pembentukan pandangan yang 
membedakan terhadap pria wanita.
32
 
Menurut Herizan Piter dan Namora L.L, faktor bahaya Psikologis 
masa remaja sebagai berikut
:33
 
a) Kesulitan belajar 
Kesulitan  belajar  dari   para  remaja  terlihat  dari  menurunnya 
prestasi. Faktor penyebab kesulitan belajar remaja, adalah kondisi 
fisiologis, kepribadian, daya intelektual, aktipitas remaja dan sosial 
ekonomi. 
b) Kesulitan bergaul 
Pada kenyataan masih banyak ditemukan para remaja yang 
kesulitan bergaul. Faktor penyebab kesulitan bergaul pada remaja, adalah 
berorientasi pikiran sempit, tidak objektif, sulit menerima pendapat orang 
lain, bertingkah laku serbasalah, berprasangka buruk, kurang berpratisipasi 
dalam kegiatan sosial. 
c) Kesulitan hubungan keluarga 
Ketidak matangan membina hubungan harmonis keluarga terlihat 
dari frekuensi pertengkaran sama keluarga, mengeritik, dan komentar yang 
merendahkan. Dampak ketidak mampuan remaja menyesuaikan diri 
terlihat dari mengabaikan tanggung jawab, mencari   kebebasan,   mudah   
menyerah,   merasa  kurang   aman, merasa ingin pulang bila jauh dari 
lingkungan, dan banyak menghayal 
d) Kesulitan dalam perilaku sosial dan moral 
Kesulitan remaja dalam berperilaku sosial akan diujudkan dengan 
ketidakmatangan perilaku sosial yang bersifat infantil, ciri-cirinya adalah 
suka membuat diskriminasi, membuat nilai standar tertentu dalam 
kelompok, senang mencari perhatian, suka memakai pakayan mencolok, 
menggunakan kata-kata kotor, sombong, agresif, melanggar setiap 
peraturan yang berlaku, senang membahas masalah-masalah seksual. 
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B. Kajian Terdahulu 
1. Marlokot dalam skripsinya pada tahun 2016 yang berjudul “ Hubungan 
Antara Advercity Qoutien Dengan Prokrastinasi Dalam Mengerjakan 
Skripsi Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau”. Subjek 
penelitian adalah mahasiswa fakultas psikologi uin suka riau yang sudah 
mengambil mata kuliah skripsi lebih dari dua semester. Teknik 
pengambilan sample penelitian menggunakan purposive sampling dengaan 
jumlah sample 70 orang.  Alat ukur pada pengukuran ini pada penelitian 
ini menggunakan skala likert  analisis data menggunakan teknik korelasi 
product momoent dari Karl Person. Hasil analisis diperoleh koefesien 
korelasi antara kedua variabel sebesar -0,634 dan pobabilitas (p) = 0,000 
(p<0,01), dengan demikian hipotesis penelitian diterima. Artinyta terdapat 
hubungan negatif advercity quatien dengan dengan prograstinasi dalam 
mengerjakan skripsi pada mahasiswa fakultas psikologi uin suska riau. 
Perbedaan penelitian ini dengan Marlokot adalah pada variabel 
dependennya tidak sama dengan penelitian Marlokot 
2. Penelitian dari Dewi Apriyanti pada tahun 2016 yang berjudul: “ Hubungan 
Antara Adversity Quotien Dan Kemampuan Problem Solving  Pada 
Mahasiswa Baru” pada penelitian ini memiliki nilai menggunakan metode 
deskriptif dan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Hasil 
analisi korelasi product moment  menunjukan bahawa terdapat hubungan 
antara advercity quotien dan kemampuan prombelm solving pada 
mahasiswa baru dengan niali koefisien korelasi r sebesar 0,586 dengan p 
sebesar 0,000 ( p < 0,01) dan hipotesis di terima. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian Dewi Apriyanti adalah tedapat hubungan positif pada 
penelitian Dewi sedangkan pada penelitian ini terdapat hubungan yang 
negatif atau tidak signifikan 
3. Hamsi dalam skripsinya yang berjudul “ Perubahan Perilaku Menyimpang 
Remaja Usia 15-21 Di Kelurahan Lipat Kain Melalui Pemahaman Nilai 
Etika Keislaman”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perubahan perilaku mennyimpang remaja usia 15-21 di Lipat Kain melalui 
pemahan etika keislaman. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
 28 
perubahan perilaku menyimpang remaja usia 15-21 di Lipat Kain melalui 
pemahaman nilai etika keislamn dapat dilaksanakan dengan baik, 
meskipun kondisi remaja tersebut sangat memperhatikan . perbedaan 
penelitian ini dengan Hamsi adalah dalam pengumpulan data, yang dalam 
penelitian ini tidak menggunakan wawancara, sedangkan dalam penelitian 
Hamsi menggunakan wawancara. 
 
C. Konsep Oprasional 
Penelitian ini menggunakan beberapa istilah konsepsional yang 
digunakan untuk mengukur variabel secara jelas. Masing-masing variabel di 
beri batasan terlebih dahulu agar dapat ditentukan indikator pengukurannya. 
Dalam operasonal variabel didapatkan indikator sebagai tolak ukur dalam 
penelitian di lapangan. 
1. Defenisi Konsepsional 
Konsepsional adalah unsur penelitian yang terpenting dalam 
penelitian dan merupakan defenisi yang dipakai oleh peneliti untuk 
menggambarkan secara abstrak, suatu fenomena sosial atau fenomena 
alami, Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi dalam bukunya metode 
penelitian survey beberapa konsep yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah adversity quotient dan perilaku.
34
 
a) Adversity Quotient atau kecerdasan adversitas merupakan 
pemahaman penting tentang apa yang dibutuhkan untuk mencapai 
kesuksesan. Sukses tidaknya individu dalam kehidupan ditentukan 
oleh kecerdasan adversitas, dimana kecerdasan adversitas dapat 
memberitahukan sejauh mana individu mampu bertahan dan 
mengatasi kesulitan yang dihadapi, individu mana yang mampu 
mengatasi kesulitan dan yang tidak mampu, individu mana yang 
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akan memenuhi harapan dan potensi serta yang akan gagal, individu 
yang akan menyerah dan yang akan bertahan.
35
 
b) Perilaku merupakan perwujudan dari adanya kebutuhan. Perilaku 
dikatakan wajar apabilam ada penyesuaian diri yang harus diselaraskan 
dengan peran manusia sebagai individu, social, dan berketuhanan. 
Perilaku adalah sebuah gerakan yang dapat diamati dari luar
36
 
2. Operasional Variabel 
Istilah “variabel” merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan 
dari dalam setiap jenis penelitian, F.N. Kerlinger menyebut variabel 
sebagai sebuah konsep, seperti halnya laki-laki dalam konsep jenis 
kelamin, insaf dalam konsep kesadaran.
37
Untuk lebih menjelaskan ukuran 
suatu variabel perlu defenisi operasional variabel. Untuk variabel adversity 
quotient secara operasional diukur dengan indikator adversity quotient 
yaitu pengendalian, asal usul dan pengakuan, jangkauan, dan daya tahan. 
Sedangkan untuk indikator perilaku menyimpang adalah tindakan 
nonconfrom, tindakan anti sosial atau asosial, dan tindakan tindakan 
kriminal. 
Tabel II. 1 
Oprasional Variabel X dan Y 
No Variabel Indikator 
1 Adversity quotient (X) Conrol  (Pengendalian) 
Origin dan ownership (Asal usul dan 
pengakuan) 
Reach (Jangkauan ) 
Endurance (Daya tahan)  
2 Perilaku  Tindakan nonconform 
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Menurut Iskandar Hipotesis adalah suatu pernyataan yang masih harus 
di uji kebenarannya secara emperik . 
Jika rhitung ˃ rtabel maka Ha diterima 
Jika rhitung ≤ rtabel maka Ho ditolak 
Ho:  Tidak ada hubungan yang signifikan antara adversity quotien dalam 
memperbaiki perilaku remaja Di LPKA Pekanbaru 
Ha:   Ada  hubungan   yang  signifikan  antara adversity quotien dalam 





Metode penelitian berasal dari bahasa Yunani. Yaitu: methodos = cara 
atau jalan, logos = ilmu. Metodologi penelitian adalah  ilmu  yang  membicarakan 
tatacara atau jalan sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, yang memiliki 




Metode  yang  peneliti  gunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  
deskriptif kualitatif persentase yaitu sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
pendekatan empiris dimana data adalah bentuk atau sesuatu yang dapat 
dihitung atau dituliskan dengan angka yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kecerdasan adversity terhadap perilaku remaja di LPKA 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di LPKA Klas II Pekanbaru mulai tanggal 
20 bulan Mei tahun 2019 sampai tanggal 10 Juni tahun 2019. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di  LPKA 
yang berada di pekanbaru yang berjumlah 86 remaja. 
2. Sampel penelitian, berdasarkan teknik Proportionate Stratified Random 
Sampling.  Pengambilan  anggota  sampel  dari  populasi  dilakukan  
secara acak tampa memperhatikan strata yanga ada dalam populasi itu 
maka didapatkan sejumlah 40  responden. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto,
39
 metode pengumpulan data adalah cara-
cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data.  Sedengankan 
menurut Sugiyono, menyatakan bahwa dalam pengumpulan data terdapat 
beberapa cara antara lain wawancara(interview), angket (kuesioner), 
pengamatan (observasi), dan bahkan gabungan dari ketiga cara tersebut. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode angket dalam bentuk skala likert. Menurut  Sugiyono,
40
 
kuesioner atau angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 
jawaban.  
Penelitian ini menggunakan angket dalam bentuk skala likert yang 
terdiri dari lima alternative jawaban antara lain sangat sesuai (ss), sesuai (s), 
kurang sesuai (ks), tidak sesuai (ts), dan sangat tidak sesuai (sts). 
1. Angket 
Menurut Kamarudin, angket adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan kepada responden 
untuk dijawab. Skala yang digunakan dalam penelitian ini skala likert 
yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi 




Penulis membuat pernyataan secara tertulis yang diajukan dan 
disebarkan  kepada  sampel  yakni  sebanyak  40  remaja  di LPKA 
Pekanbaru, angket berisi indikator-indikator pada objek penelitian yang 
telah ditentukan. Angket digunakan adalah angket tertutup dan digunakan 
untuk mendapatkan data tentang pengaruh adversity quotient terhadap 
perilaku pada remaja. 
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Untuk mendapatkan data pengaruh adversity quotient terhadap 
perilaku remaja, penulis memberikan lima alternatif jawaban. Pertanyaan 
akan dijawab oleh responden berbentuk skala likert yang mempunyai 
gradasi dari sangat positif dan sangat negatif yang di ungkapkan melalui 
kata-kata sebagai berikut: 





Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Kurang Setuju (KS) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah aktivitas terhadap suatu proses atau 
objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari 
sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui 
sebelumnya , untuk mendapatkan informasi –informasi yang di butuhkan 
untuk melanjutkan suatu penelitian. 
3. Dokumentasi 
Menurut Arikunto, dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 
yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi  yang 
diperlukan dalam melengkapi data yang sudah ada seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 
Penulis mendapatkan fakta-fakta penting yang tepat berkaitan 
dengan masalah-masalah. Dokumen dapat berupa catatan maupun data-
data yang mendukung kajian ini untuk menguat penelitian. 
E. Uji Instrumen 
Peneliti harus menguji coba instrument untuk mendapatkan 
validitas dan reabilitas instrument yang tinggi. Ketepatan dan kehandalan 
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instrument dalam mengukur variabel peneliti akan memutuskan hasil 
penelitian yang baik. 
1. Uji Validitas 
Menurut Arikunto, Validitas adalah ukuran yang menunjukan 
tingkat kesahihan suatu instrument. Pengukuran yang palit berarti   alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu Valid. 
Untuk mengukur Validitas digunakan analisis Faktor yakni 
mengkorelasikan skor item instrument dan skor totalnya dengan bantuan 
program SPSS 17,0 For Windows. Adapun rumus yang digunakan adalah 
product moment dari person. 
 
Rxy =                N∑XY- (∑ X)( ∑ Y)  
    √[N∑X²- (∑ X)²]( N. ∑ Y²- (∑ Y)²] 
 
Keterangan: 
rxy           : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
∑X           : Jumlah skor butir 
∑Y           : Jumlah skor total 
∑x2         : Jumlah kuadrat butir 
∑Y2         : Jumlah kuadrat total 
∑XY        : Jumlah perkalian skor item dan skor total 
N              : Jumlah responden 
Validitas  suatu  butir pertanyaan  dapat  dilihat  pada ouput  
SPSS,  yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. 
Apabila nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item 
tersebut valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai 
tabel maka disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti 
atau digugurkan. 
2. Reabilitas 
Menurut Arikunto, reabilitas menunjuk pada suatu pengertian 
bahwa suatu instrument bahwa dapat dipercaya untuk dapat digunakan 
sebagai alat pengumpul data kerena instrument tersebut sudah baik. 
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Instrument sudah dapat dipercaya, yang reliabelakan menghasilkan data 
yang dapat dipercaya juga. 
3. Analisis Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi. Persyaratan 
yang harus dipenuhi untuk analisis korelasi, yaitu sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan teknik analisis Colmogorav-
Snirnov Test dengan program SPSS versi 17 pada probabilitas a = 
0,05. Berikut hipotesis yang diajukan untuk uji normalitas: 
Ha : data berdistribusi normal 
Ho : data tidak berdistribusi normal 
Dasar pengambilan keputusan: 
1) Jika skor Asymp.  Sig  ˃ a = 0,05.  Maka Ha diterim,  artinya 
data distribusi normal. 
2) Jika skor Asymp. Sig ˂ a = 0,05. Maka Ha ditolak, artinya data 
tidak berdistribusi normal 
b. ANOVAa (analisis of fariances) 
Digunakan untuk melakukan analisis komfarasi multi variable. 
Teknik analisis komfaratif menggunakan tes “t” yakni dengan 
mencari perbedaan yang signifikan dari dua buah mean hanya 
efektif bila jumlah variabelnya dua. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk menganalisa dan 
mengetahui apakah diantara variabel X yaitu adversity quotient terhadap 
perilaku remaja adalah kuantitatif yang dapat memperlihatkan pengaruh  satu  
dengan  yang  lain.  Dalam  penelitian  ini  regresi  yang digunakan adalah 
regresi linier kerena jumlah variabel terdiri dari dua jenis,  yaitu  advercity 
quotient  (X)  dan  Perilaku  sebagai Variabel (Y). 
Untuk mengetahui Pengaruh antara Kecerdasan Emosional dengan 
perilaku maka data tersebut diolah melalui teknik analisis regresi linier karena 
kedua variabel merupakan variabel yang berbentuk ordinal. 
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Teknik analisis data ynag digunakan dalam penelitian ini adalah uji 








GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Profil Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru mulai didirikan 
pada tahun 1981 pada mulanya bernama Lembaga Pemasyarakatan Anak 
Negara dan mulai berfungsi pada tahun 1983. Pada tahun 1988 mengalami 
perubahan menjadi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Anak Pekanbaru 
berdasarkan surat dari Sekretaris Jendral Pemasyarakatan Nomor : 
A.PI.03.10.117 tanggal 27 Oktober 1997.  
Dan pada tanggal 5 agustus 2015 Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 
Anak Pekanbaru dirubah menjadi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 
Kelas II Pekanbaru. Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II 
Pekanbaru didirikan di atas area seluas 6.800 m² dan dengan luas bangunan 
2.962 m²  dengan rincian panjang 85 m, lebar 80 m, tembok dengan tinggi 5m 
dan tebal 0,3 m², luas bangunan kantor 305 m²  dan luas bangunan hunian 695 
m². Namun sekarang pada tanggal 7 April 2019 Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak (LPKA) Pekanbaru pindah ke Rumbai dengan rincian bangunan yang 
belum diketahui sempurna seratus persen. 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru beralamat di 
Jalan Pemasyarakatan, Rumbai Bukit, Rumbai, Kota Pekanbaru kode pos 
28264, telepon (0761)24159, email: lpanakpku@gmail.com/ 
lpanakpekanbaru@yahoo.com. Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II 
Pekanbaru sebagai Unit Pelaksanaan Teknis bidang permasyarakatan 
mempunyai tugas memberikan perawatan dan pembinaan terhadap warga 
binaan pemayarakatan, dan telah melaksanakan kegiatan baik yang bersifat 
teknis, subtantif, dan administratif. Adapun kegiatan tersebut diselenggarakan 
oleh masing-masing seksi, mulai seksi pembinaan, seksi registrasi dan 
klasifikasi, seksi pengawasan dan penegakan disiplin, dan sub bagian umum. 
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B. Visi Dan Misi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru mempunyai 
visi yaitu “memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan 
penghidupan warga binaan pemasyarakatan sebagai individu, anggota 
masyarakat dan makhluk Tuhan Yang Maha Esa”.  
Disamping itu, Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru 
juga mempunyai misi yaitu:  
1. Mewujudkan sistem perlakuan kreatif yang munumbuhkan rasa aman, 
nyaman dan layak anak;  
2. Melaksanakan pelayanan pendidikan dan pembimbingan untuk 
kepentingan terbaik bagi anak; 
3. Membangun karakter dengan mengembangkan sikap ketaqwaan, kejujuran 
dan kesatuan;  
4. Memberikan perlindungan, pelayanan anak dan pemenuhan hak-hak anak. 
Untuk mencapai visi dan misi Lembaga Pembinaan Khusus Anak kelas 
II Pekanbaru mempunyai nilai – nilai utama atau budaya sebagai pedoman 
bagi seluruh jajaran pemasyarakatan dalam memberikan pelayanan serta 
pembinaan.Nilai tersebut adalah PASTI.Nilai–nilai tersebut merupakan 
akronim dari Profesional, Akuntabel, Sinergi, Transparant, Inovatif. 
Profesional : Aparatur Kementerian Hukum dan HAM adalah aparat 
yang bekerja keras untuk mencapai tujuan organisasi melalui penguasaan 
bidang tugasnya, menjunjung tinggi etika dan integirtas profesi. 
Akuntabel : Setiap kegiatan dalam rangka penyelenggaraan pemerintah 
dapat dipertanggung jawabkan kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan 
atau peraturan yang berlaku. 
Sinergi : Komitmen untuk membangun dan memastikan hubungan 
kerjasama yang produktif serta kemitraan yang harmonis dengan para 
pemangku kepentingan untuk menemukan dan melaksanakan solusi terbaik, 
bermanfaat, dan berkualitas; 
Transparan : Aparatur Kementerian Hukum dan HAM menjamin akses 
atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang 
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penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi tentang kebijakan, proses 
pembuatan dan pelaksanaannya, serta hasil- hasil yang dicapai. 
Inovatif : Aparatur Kementerian Hukum dan HAM mendukung 
kreatifitas dan mengembangkan inisiatif untuk selalu melakukan pembaharuan 
dalam penyelenggaraan tugas danfungsinya. 
Adapun Tugas Pokok dan Fungsi Sesuai dengan Surat Keputusan 
Menteri Kehakiman RI Nomor : M.01.PR.07.03 Tahun 1985 Tentang 
organisasi dan tata kerja Lembaga Pemasyarakatan bahwa Lembaga 
Pemasyarakatan mempunyai tugas pokok “ melaksanakan pembinaan 
pemasyarakatan Narapidana / Anak didik “. 
Selain itu Lembaga Pemasyarakatan mempunyai fungsi yaitu : 
1. Melakukan pembinaan Narapidana / anak didik. 
2. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana, mengelola hasil kerja . 
3. Melakukan bimbingan sosial / kerohanian Narapidana  anak didik. 
4. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib LAPAS. 
5. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga. 
 
C. Ketenagaan Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru 
Dalam melaksanakan tugas pemasyarakatan, Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas II Pekanbaru didukung dengan 64 orang karyawan yang 
terdiri dari 51 orang laki-laki dan 13 orang perempuan, dengan berbagai latar 
belakang pendidikan dan tugasnya masing-masing. 
Dalam melaksanakan tugasnya, karyawan ditentukan oleh jabatannya 
masing-masing dengan menyesuaikan latar belakang pendidikan, guna 
menunjang keefektifan dalam membina remaja di LPKA Pekanbaru, karena 
latar belakang pendidikan serta latihan teknis pengamanan para karyawan di 
LPKA Pekanbaru juga berpengaruh dalam menentukan keberhasilan remaja 
binaan di LPKA Pekanbaru. 
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D. Daftar Kegiatan Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru 
DAFTAR JADWAL KEGIATAN PEMBINAAN  
NO NAMA KEGIATAN SENIN SELASA RABU KAMIS JUM’AT SABTU WAKTU KETERANGAN 
1 Tpa Anak  ✔ ✔  ✔  09:00 – 10:30 1 Minggu 3x 
2 Senam ✔  ✔ ✔   08:20 – 08:40 1 Minggu 3x 
3 Sekolah  ✔ ✔ ✔   09:00 – 12:00 Kondisional 
4 Gereja ✔  ✔   ✔ 13:00 – 15:00 1 Minggu 3x 
5 Perkebunan ✔   ✔   08:30 – 10:30 Kondisional 
6 Potong Rambut & Potong Kuku     ✔  10:30 – 11:30 1 Bulan 1x 
7 Kesenian (Musik & Tari)     ✔ ✔ 09:00 – 11:30 1 Minggu 2x 
8 
Keterampilan (menjahit & 
kerajinan tangan) 
✔      09:00 – 10:30 1 Minggu 1x 
9 Perpustakaan     ✔ ✔ 09:30 – 11:00 1 Minggu 2x 
10 Apel Pagi ✔      08:30 – 09:00 1 Minggu 1x 
11 Dapur ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔  Rutin  
12 Klinik (Cek Kesehatan) ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 08:30 – 09:00 Rutin  




14 Nonton Bareng ✔      
 
10:30-12:00 
1 Minggu 1x 






E. Struktur Organisasi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru 
Adapun Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru memeiliki struktur organisasi seperti dibawah ini : 
Gambar 1. Struktur Organisasi Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru 















KEPALA LPKA KELAS II PEKANBARU 
R.SIGIT DWI SATRIO WIBOWO,Bc.IP,S.H 
NIP.19640421 198703 1 001 
 
KASI PENGAWASAN DAN PENEGAKAN 
DISIPLIN 
BAYU NURINDRA, Amd.IP 
NIP.19850603 200512 1 001 
 
KAUR KEUANGAN DAN PERLENGKAPAN 
BUDI HAMIDI, A.Md, S.H 
NIP.19810416 200703 1 001 
 
KEPALA SUB BAGIAN UMUM 
BOY HENDRY, S.H 




KASUBSI ADM WASGAKIN 
DIMAS EKA PUTRA, A.Md.IP 
NIP.19860128 200501 1 001 
 
KAUR KEPEGAWAIAN DAN TATA USAHA 
AGUS SUJIANTO, S.Sos 
NIP.19920823 201012 1 003 
 
KASI PEMBINAAN 
H. SYAMSIR. K. SH.MH 




NIP.19630805 198703 1 001 
 
KASUBSI PENDIDIKAN DAN BIMKEMAS 
SUNU ISTIQOMAH DANU, S.Psi 
NIP.19760705 200312 1 001 
 
KASI REGISTRASI DAN KLASIFIKASI 
ERPIS CANDRA, SH 
NIP.19700929 199403 1 005 
 
KASUBSI REGISTRASI 
MUTIA SYARIFA, A.Md.IP,SH 
NIP.19910609 200912 2 003 
 
KASUBSI PENILAIAN DAN PENGKLASIFIKASIAN 
PETRUS BAMBANG SUGIARTO 










Hasil yang diperoleh peneliti langsung dilapangan dengan cara 
menyebar angket 24 pernyataan dengan responden sebanyak 40 eksamplar. 
Data yang di peroleh dari penyebaran angket bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh adversity quotient  dalam memperbaiki perilaku pada remaja di 
LPKA klas II Pekanbaru. 
Berdasarkan perolehan r square diperoleh sebesar 0,022. Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang sangat lemah antara adversity 
quotient  dalam memperbaiki perilaku pada remaja di LPKA klas II Pekanbaru 
dengan persentase 2,2%, sedangkan sisanya 97,8% dipengaruhi oleh faktor 
lain seperti intelligence quotient, emotional quotient, creativity quotient dan 
spiritual quotient. 
Dari hasil uji regresi linier sederhana menunjukan bahwa AQ  (X) 
tidak berpengaruh terhadap penyimpangan perilaku (Y) berdasarkan uji t , 
maka nilai t hitung < t tabel (-0,919) <  (2,02) yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dari hasil uji probabilitas juga diketahui bahwa nilai signifikan 
0,364 , artinya 0,05 < dari 0,364 maka dari hasil uji t dan uji probabilitas tidak 
terdapat pengaruh adversity quotient  dalam memperbaiki perilaku pada 
remaja di LPKA kelas II Pekanbaru. 
 
B. Saran 
Melalui penelitian ini penulis ingin memberikan saran yang 
berhubungan dengan pengaruh adversity quotient dalam memperbaiki perilaku 
pada remaja di LPKA kelas II Pekanbaru sebagai berikut: 
1. Kepada para remaja LPKA pekanbaru agar lebih bisa mengontrol diri 
untuk menghadapi kesulitan dan mengatasi tantangan hidup 
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain ynag 
mempengaruhi penyimpangan perilaku pada remaja. 
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3. Bagi akademisi dan konselor lainnya diharapka penelitian ini dapat 
dijadikan tambahan pengetahuan dan menjadi acuan betapa pentingnya 
adversity quotient  dalam memperbaiki perilaku pada remaja di LPKA 
kelas II Pekanbaru 
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 Lampiran 1 
 
Angket sebelum Try Out 
Daftar Angket Penelitian Tentang  
Pengaruh Adversity Quotient Terhadap Penyimpangan  
Perilaku Remaja Di LPKA Klas 2 Pekanbaru 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Angket ini dimaksudkanuntuk keperluan ilmiah (penulisan skripsi). 
Oleh karena itu diharapkan kepada saudara untuk dapat kiranya 
memberikan informasi data sesuai dengan fakta yang ada. 
2. Identifikasi saudara sebagai responden dijamin kerahasiaannya. 
3. Jawablah pertanyaan ini dengan jelas sesuai dengan pertanyaan 
berdasarkan fakta yang ada. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar dan memberi 
tanda ceklis () 
5. Atas kerjasama dan bantuan saudara, saya ucapkan terima kasih. 
B. Identifikasi Responden 
1. Nama  :  
2. Jenis Kelamin :  
3. Umur  : 
4. Tanggal pengisian :  
C. Keterangan  
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
Pernyataan Variabel X (Adversity Quotient) 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1 Saya orang yang tidak plin-plan dalam mengambil 
keputusan 
     
2 Semakin banyak masalah yang saya hadapi 
semakin semangat saya menyelesaikannya 
     
3 Saya siap untuk berusaha lebih keras lagi setelah 
kegagalan yang saya alami 
     
4 Saya orang yang mudah menyerah      
5 Kritikan teman-teman kepada saya membuat saya 
menjadi tidak percaya diri 
     
 6 Untuk mengatasi suatu masalah saya menyiapkan 
akternatif pemecahannya 
     
7 Lingkungan yang tidak kondusif menyebabkan 
prestasi saya menurun 
     
8 Sesulit apapun permasalahan yang saya hadapi, 
saya akan tetap berusaha mencapai tujuan saya 
     
9 Saya berusaha lebih baik lagi dari kesalahan yang 
telah saya perbuat 
     
10 Saya akan terus mencari jalan keluar dari 
permasalahan yang saya hadapi 
     
11 Saya mampu untuk mengontrol keadaan agar 
sesuai dengan rencana saya 
     
13 Saya orang yang tidak mudah putus asa      
14 Saya merasa tidak mampu menyelesaikan beban 
tugas yang terlalu berat 
     
15 Saya tetatap dapat tidur dengan nyenyak walaupun 
saya memiliki masalah yang besar 
     
16 Saya mampu memandang masa depan saya secara 
positif meskipun saat ini mengalami berbagai 
permasalahan 
     
17 Saya tidak marah ketika ada kawan yang mengejek      
18 Saya sulit memaafkan orang yang telah 
mengecewakan saya 
     
19 Saya lebih baik mengalah ketika berselisih dengan 
teman 
     
20 Saya tetap bahagia walaupun teman tidak 
memperhatikan saya 
     
 
  




SS S KS TS STS 
21 Saya merasa senang ketika menjahili seseorang      
22 Saya tidak merasa bersalah jika membuang 
sampah tidak pada tempatnya 
     
23 Saya sering melanggar peraturan      
24 Saya suka dengan kesendirian      
25 Saya tidak suka berorganisasi      
26 Saya lebih suka bekerja sendiri dari pada 
bekerjasama 
     
27 Saya menyukai perkelahian      
28 Saya mencuri jika peluang dan kesempatan ada      
29 Saya pernah meminum minuman keras      
30 Untuk mendapatkan apa yang saya inginkin saya 
bisa menghilangkan nyawa seseorang 
     
31 Saya menyukai lawan jenis      
32 Saya suka menghirup lem      
 
  
 Angket setelah Try Out (Validitas dan Realibilitas) 
 
Daftar Angket Penelitian Tentang  
Pengaruh Adversity Quotient Terhadap Penyimpangan  
Perilaku Remaja Di LPKA Klas 2 Pekanbaru 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Angket ini dimaksudkanuntuk keperluan ilmiah (penulisan skripsi). 
Oleh karena itu diharapkan kepada saudara untuk dapat kiranya 
memberikan informasi data sesuai dengan fakta yang ada. 
2. Identifikasi saudara sebagai responden dijamin kerahasiaannya. 
3. Jawablah pertanyaan ini dengan jelas sesuai dengan pertanyaan 
berdasarkan fakta yang ada. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar dan memberi 
tanda ceklis () 
5. Atas kerjasama dan bantuan saudara, saya ucapkan terima kasih. 
6. Identifikasi Responden 
1. Nama   :  
2. Jenis Kelamin  :  
3. Umur   : 
4. Tanggal pengisian :  
5. Keterangan  
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
Pernyataan Variabel X (Adversity Quotient) 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1 Saya selalu konsisten dalam mengambil keputusan      
2 Saya dapat tidur dengan nyenyak walaupun saya 
memiliki masalah yang besar 
     
3 Saya bisa mengontrol keadaan agar sesuai dengan 
rencana saya 
     
4 Saya tidak memiliki kemampuan yang dapat saya 
andalkan 
     
5 Lingkungan yang tidak kondusif membuat prestasi 
saya menurun 
     
6 Untuk mengatasi sebuah masalah saya mempunyai      
 cara untuk menyelesaikannya 
7 Saya akan terus mencari jalan keluar dari 
permasalahan yang saya hadapi 
     
8 Semakin banyak masalah yang saya hadapi 
semakin semangat saya menyelesaikannya 
     
9 Sesulit apapun permasalahan yang saya hadapi, 
saya akan tetap berusaha mencapai tujuan saya 
     
10 Saya mampu memandang masa depan saya secara 
positif meskipun saat ini mengalami berbagai 
permasalahan 
     
11 Walaupun saya sedang sakit saya harus berusaha 
lebih semangat lagi 
     
12 Saya tetap bahagia walaupun teman tidak 
memperhatikan saya 
     
13 Walaupun wajah kurang menarik saya dapat 
berteman dengan siapa saja 
     
 
Pernyataan Variabel Y (Penyimpangan Perilaku) 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
14 Saya merasa senang ketika menjahili seseorang      
15 Saya tidak merasa bersalah jika membuang 
sampah tidak pada tempatnya 
     
16 Saya sering melanggar peraturan      
17 Saya suka dengan kesendirian      
18 Saya tidak suka berorganisasi      
19 Saya lebih suka bekerja sendiri dari pada 
bekerjasama 
     
20 Saya menyukai perkelahian      
21 Saya mencuri jika peluang dan kesempatan ada      
22 Saya pernah memakai narkoba      
23 Untuk mendapatkan apa yang saya inginkin saya 
bisa menghilangkan nyawa seseorang 
     
24 Saya suka menghirup lem      
 
 Lampiran 2 
Skor Responden Variabel X (Adversity Quotient) 
No 
Skor Responden  
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 Jml 
1 3 2 3 4 4 3 4 5 4 4 5 2 3 46 
2 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 5 2 4 45 
3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 5 5 5 49 
4 4 3 5 1 3 5 5 4 5 4 5 4 5 53 
5 4 5 4 4 4 4 5 2 3 3 4 4 4 50 
6 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 50 
7 4 4 4 5 2 4 4 4 5 5 5 4 5 55 
8 4 3 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 5 52 
9 4 2 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 51 
10 3 2 4 4 2 4 3 3 5 4 4 4 4 46 
11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
12 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 60 
13 4 4 4 2 2 4 4 4 5 4 4 4 5 50 
14 4 2 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 45 
15 4 4 5 4 2 5 5 4 4 5 4 4 5 55 
16 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
17 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 56 
18 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 5 4 4 47 
19 4 3 5 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 52 
20 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 46 
21 2 1 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
22 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
23 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
24 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 63 
25 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
26 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 5 4 5 53 
27 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 62 
28 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 58 
29 4 3 4 3 3 5 5 5 4 5 4 4 4 53 
30 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 4 5 53 
31 3 5 5 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 57 
32 4 2 4 2 3 3 4 4 4 5 4 4 4 47 
33 4 1 5 1 1 5 5 2 2 3 3 5 5 42 
34 5 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 5 5 57 
35 3 5 3 1 5 4 4 3 2 4 4 4 4 46 
36 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 48 
37 3 4 3 3 3 1 2 4 4 4 4 3 4 42 
38 4 3 5 3 2 5 5 5 5 5 4 4 4 54 
39 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 62 
40 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 61 
 
 
 Lampiran 3 




Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 
1 3 2 2 1 3 4 2 1 4 4 2 28 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
3 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 49 
4 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 51 
5 5 3 2 1 1 5 1 5 5 1 2 31 
6 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
7 4 4 4 2 4 2 2 2 4 2 3 33 
8 2 3 4 3 4 2 3 5 4 5 3 38 
9 3 3 3 3 3 3 3 2 3 5 5 36 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
11 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 18 
12 4 5 5 2 5 4 3 5 2 4 5 44 
13 2 5 2 2 2 4 2 4 2 2 4 31 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
16 3 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 42 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 36 
18 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
19 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 32 
20 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 38 
21 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 54 
22 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 38 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
24 3 3 3 3 3 3 3 5 3 4 5 38 
25 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 32 
27 3 3 3 3 3 3 3 5 2 4 5 37 
28 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
29 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 29 
30 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
33 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 14 
34 3 2 3 2 3 2 3 3 5 5 5 36 
35 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 44 
36 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 26 
37 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 44 
38 3 2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 26 
39 1 5 5 1 5 5 5 5 5 1 5 43 




Hasil Olahan Data Uji Validitas Variabel X (Adversity Quotient) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 





Cronbach's Alpha Part 1 Value .719 
N of Items 7
a
 
Part 2 Value .788 
N of Items 6
b
 
 Total N of Items 13 
 Correlation Between Forms .509 
Spearman-Brown Coefficient  Equal Length .675 
Unequal Length .676 
 Guttman Split-Half Coefficient .655 
a. The items are: No.1, No.2, No.3, No.4, No.5, No.6, No.7. 
b. The items are: No.7, No.8, No.9, No.10, No.11, No.12, No.13. 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
No.1 47.93 30.994 .520 .799 
No.2 48.43 27.840 .475 .802 
No.3 47.62 30.753 .540 .798 
No.4 48.60 28.195 .409 .811 
No.5 48.55 29.074 .361 .815 
No.6 47.57 29.635 .508 .797 
No.7 47.53 31.025 .427 .804 
No.8 47.95 29.485 .450 .802 
No.9 47.62 30.343 .461 .801 
No.10 47.53 30.512 .631 .793 
No.11 47.47 31.794 .446 .804 
No.12 47.70 30.164 .514 .797 





Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y (Penyimpangan Perilaku) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 




Cronbach's Alpha Part 1 Value .854 
N of Items 6
a
 
Part 2 Value .840 
N of Items 5
b
 
 Total N of Items 11 
 Correlation Between Forms .803 
Spearman-Brown Coefficient  Equal Length .891 
Unequal Length .892 
 Guttman Split-Half 
Coefficient 
.886 
a. The items are: NO.1, NO.2, NO.3, NO.4, NO.5, NO.6. 






Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
No.1 34.20 70.626 .520 .912 
No.2 34.15 69.105 .615 .907 
No.3 34.05 67.382 .764 .900 
No.4 34.57 67.071 .665 .905 
No.5 34.12 66.625 .742 .901 
No.6 34.07 69.199 .671 .905 
No.7 34.12 66.471 .829 .897 
No.8 33.85 66.285 .726 .902 
No.9 34.07 71.353 .469 .915 
No.10 33.85 68.387 .608 .908 





Hasil Uji Regresi Linier SPSS versi 17.0 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Penyimpangan Perilaku 37.48 9.044 40 






















 .022 -.004 9.062 .022 .845 1 38 .364 
a. Predictors: (Constant), Adversity quotient 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 69.370 1 69.370 .845 .364
a
 
Residual 3120.605 38 82.121   
Total 3189.975 39    
a. Predictors: (Constant), Adversity quotient 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 49.198 12.835  3.833 .000 
Adversity quotient -.226 .246 -.147 -.919 .364 









Pearson Correlation Penyimpangan Perilaku 1.000 -.147 
Adversity quotient -.147 1.000 
Sig. (1-tailed) Penyimpangan Perilaku . .182 
Adversity quotient .182 . 
N Penyimpangan Perilaku 40 40 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 34.72 39.70 37.47 1.334 40 
Std. Predicted Value -2.065 1.666 .000 1.000 40 
Standard Error of Predicted 
Value 
1.433 3.321 1.956 .538 40 
Adjusted Predicted Value 34.29 42.43 37.45 1.513 40 
Residual -25.697 15.981 .000 8.945 40 
Std. Residual -2.836 1.764 .000 .987 40 
Stud. Residual -2.983 1.818 .001 1.015 40 
Deleted Residual -28.433 16.990 .020 9.471 40 
Stud. Deleted Residual -3.363 1.878 -.009 1.058 40 
Mahal. Distance .001 4.264 .975 1.138 40 
Cook's Distance .000 .474 .030 .076 40 
Centered Leverage Value .000 .109 .025 .029 40 











 Lampiran 7 
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